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Abstrak 

  

Selama ini banyak teori yang menyatakan bahwa lokasi hotel, desain bangunan, interior, kelengkapan fasilitas, dan faktor kepuasan 
pelanggan terhadap pelayanan hotel, merupakan hal yang dipilih wisatawan. Namun seiring dengan berkembangnya teknologi dan 
maraknya operator travel online yang menawarkan berbagai kemudahan, pilihan lokasi tidak lagi menjadi bagian penting di era milenial ini. 
Penelitian ini dilakukan melalui metode eksplorasi, yaitu dengan mencari dan mengamati tingkat kepuasan konsumen berdasarkan rating 
dan komentar yang ditulis konsumen, pada website operator travel di hotel-hotel yang memenuhi kriteria objek penelitian. Tulisan ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi wisatawan dalam memilih hotel yang terletak di lokasi yang tidak strategis. Yogyakarta dipilih 
sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu kota tujuan wisata di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap teori lokasi yang ada. 
 
Kata-kunci: preferensi, wisatawan, faktor lokasi, tidak strategis, hotel di Yogyakarta.  

 

  

Tourist Preferences in Choosing Hotels Located in Non-Strategic Locations  

Abstract 
 

During this time, many theories state that the location of the hotel, the design of the building, the interior, as well as the completeness of the 

facilities along with the factor of customer satisfaction to the hotel services, are things chosen by tourists, but along with the development of 

technology and the establishment of many online travel operators that offer various conveniences, the choice of location is no longer become an 

important part of this millennial era. This research was conducted through an exploration method by searching and observing the level of consumer 

satisfaction based on ratings and comments written by consumers on the travel operator's website on hotels that meet the criteria of the research 

object. The aim of this paper is to identifying tourist preferences in choosing hotels located in non-strategic locations. Yogyakarta was chosen as 

the object of study because it is one of the Tourist Destination Cities in Indonesia. The results of this study are expected to be able to contribute to 

the existing location theory. 

 

Keywords: preferences, tourist, location factors, non-strategic, hotels in Yogyakarta. 
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Pendahuluan 

Industri pariwisata saat ini telah menjadi salah satu 
sumber pemasukan devisa bagi negara [1]–[6]. Hal ini 
juga terjadi pada negara-negara yang dulunya 
merupakan negara yang mahal sebagai tujuan wisata. 
Namun seiring dengan munculnya tiket murah dari 
berbagai maskapai, wisatawan memiliki alternatif 
transportasi sesuai kemampuan finansialnya. Dampak 
kemudahan transportasi juga mempengaruhi industri 
perhotelan [7]. Pesatnya kemajuan teknologi dan 
kemudahan penggunaan aplikasi perjalanan, membuat 
banyak wisatawan dapat memilih moda transportasi 
maupun akomodasi selama kunjungan wisatanya [8], 
[9]. 

Awalnya faktor pemilihan akomodasi hotel hanya 
dipilih berdasarkan kedekatan dengan lokasi wisata, 
kemudahan transportasi, fasilitas hotel dan pelayanan 
yang baik. Namun seiring dengan banyaknya aplikasi 
IT di bidang travel guide seperti Online Travel Assistant 
(OnTA), adanya panduan peta berbasis android dan 
tersedianya pilihan transportasi online menggunakan 
smartphone, membuat pilihan untuk keputusan 
pencarian hotel tidak lagi berdasarkan pemikiran 
konvensional [10]. Para wisatawan kini cukup 
membawa smartphone [11], [12] yang dapat 
menampilkan semua destinasi wisata di seluruh dunia. 
Hanya dengan mendownload aplikasi, maka dapat 
melakukan :  
1. melihat fitur chat sharing informasi 
2. mengetahui secara akurat tentang lokasi dan juga 

dapat berfungsi sebagai pemandu 
3. fitur "Link" ke beberapa sistem seperti Traveloka, 

Tiket.com, Agoda.com, Booking.com, World Embassy, 
Safetravel, Halaltrip dan masih banyak lagi 

4. tampilan timeline berupa postingan aplikasi 
pengguna lengkap dengan kolom komentar 

5. foto dan video 
6. link dengan banyak tour leader dan pemilik bisnis 

yang bergerak di bidang pariwisata seperti travel 
agent, restauran, coffee shop, snack, dan lain-lain 

Jika pilihan lokasi tidak lagi menjadi prioritas utama 
wisatawan tentunya ada faktor lain selain lokasi, yang 
menjadikannya sebagai pertimbangan penting saat 
memilih yang terbaik. 

Terdapat penelitian yang menghubungkan 
kemudahan wisatawan dalam menggunakan 
smartphone dan kecanggihan teknologi serta 
mengukur tingkat kemudahan dan kepuasan [10], 
[13]–[15]. Kalnin (2006) dalam [16], menyatakan 
bahwa faktor lokasi hotel akan menentukan 
pesaingnya masing-masing. Sedangkan [17] 
menyimpulkan bahwa jarak hotel dari pusat kota dan 
pusat wisata akan mempengaruhi harga hotel, jenis 
hotel yang ditawarkan kepada konsumen, serta 

keberadaan hirarki spasial yang mempengaruhi tipe 
hotel karena lokasinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi pilihan wisatawan terhadap lokasi 
hotel selama berwisata. Identifikasi yang dilakukan 
pada penelitian ini adalah lokasi hotel yang dianggap 
tidak memiliki lokasi yang strategis. Kota yang dipilih 
adalah Yogyakarta, sebagai salah satu destinasi wisata 
yang disukai wisatawan sebagai kota budaya, kota 
sejarah, kota pendidikan, kota unik, kota wisata 
belanja, kota batik, kota kuliner, kota pelajar, dan kota 
wisata, tentunya banyak juga yang menjadi kampung 
halaman seseorang. Kota ini juga memiliki banyak 
hotel dengan kelas yang bervariasi, sehingga layak 
menjadi lokus pengamatan. Penelitian dilakukan 
dengan mengamati situs-situs aplikasi travel yang 
memuat komentar wisatawan terhadap pilihan 
hotelnya. Implikasi dari penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi pengetahuan teori lokasi yang telah 
ada selama ini. 

Metode 

 
Gambar 1. Posisi Yogyakarta di Indonesia 

 

 

 
Tujuan wisata Yogyakarta 

dan Kawasan sekitar 
Moda transport dan tujuan 

wisata Yogyakarta 

 
Gambar 2. Yogyakarta dan jenis-jenis wisatanya [18]–[20] 

Yogyakarta dipilih sebagai lokasi observasi karena 
merupakan salah satu destinasi wisata Indonesia yang 
banyak dikunjungi wisatawan domestik maupun 
mancanegara. Gambar satu menunjukkan Kota 
Yogyakarta yang terletak di pulau Jawa, Indonesia. 
Kota ini memiliki berbagai potensi wisata seperti yang 
terlihat pada gambar dua, yakni memiliki nilai sejarah 
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yang tinggi karena Yogyakarta pernah menjadi ibu 
kota Indonesia, memiliki nilai budaya yang beragam 
karena keberadaan keraton dan banyak ritual yang 
ada, memiliki banyak bangunan bersejarah, menjadi 
tempat kuliner murah, kota pendidikan berkualitas, 
serta banyak wisata alam di sekitarnya: gunung, laut, 
danau, gua dan hutan, dan lain-lain. 

Data diperoleh dengan mengamati peta sebaran hotel 
yang terdapat pada bantuan perjalanan wisata seperti 
terlihat pada gambar tiga. Kemudian dilanjutkan 
dengan melihat daftar hotel berdasarkan deskripsi di 
travel blog, aplikasi travel seperti Agoda, Traveloka, 
Pegi-Pegi, Booking.com, Tiket.com, Air bnb yang 
meliputi situs ketersediaan hotel di Yogyakarta 
beserta review yang diberikan oleh wisatawan 
sebelumnya seperti terlihat pada gambar empat. Hotel 
yang dipilih adalah hotel yang dianggap tidak memiliki 
lokasi strategis yakni: 
1. tidak berada di dekat Central Business District atau 

pusat kota 
2. tidak berada di dekat lokasi wisata dan berada jauh 

dari lokasi manapun 
3. masih tergolong dekat dengan pusat kota dan/atau 

pusat wisata, namun sulit diakses dari jalan raya 
karena berada di gang yang tidak dilalui kendaraan. 

 
Gambar 3. Pencarian hotel Yogyakarta pada aplikasi travel dan 
hotel  [21] 
 

 
Gambar 4. Pengamatan blog perjalanan, aplikasi perjalanan, 
perjalanan dan, ulasan wisatawan [22] 

Kemudian data hotel dikelompokkan berdasarkan 
deskripsi yang diberikan oleh wisatawan, dan 
berdasarkan interpretasi melalui gambar/foto/peta 
lokasi yang ada. Langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis isi, berdasarkan review yang 
diberikan oleh wisatawan, yang kemudian 
dikelompokkan menurut kesesuaian kategori yang 
dianggap serupa seperti terlihat pada gambar lima. 

 
Gambar 5. Melakukan analisis isi 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan dari beberapa review yang 
diberikan oleh wisatawan domestik dan asing, 
ternyata faktor bangunan dan interior yang unik 
diangkat menjadi pertimbangan pertama ketika 
mereka memilih sebuah hotel seperti terlihat pada 
gambar enam. Faktor selanjutnya yang menjadi 
pertimbangan utama adalah hotel memiliki spot bagus 
yang bisa dijadikan tempat untuk selfie, yang 
kemudian diunggah di media sosial mereka. Adanya 
unggahan foto yang menarik, membuat calon 
wisatawan lain tertarik.  

 

Gambar 6. Diagram preferensi wisatawan 
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Urutan selanjutnya adalah faktor pelayanan yang 
ramah, membuat wisatawan memilih hotel. 
Selanjutnya faktor harga, faktor kemudahan 
transportasi atau faktor aksesibilitas yang mudah, 
serta faktor pengalaman baru yang ditawarkan hotel 
menjadi pertimbangan yang mempengaruhi 
keputusan untuk memilih. Pengalaman baru biasanya 
dilakukan oleh hotel tematik. Selanjutnya, perasaan 
betah menjadi pilihan terutama ketika hotel 
menawarkan konsep rumah dimana wisatawan dapat 
melakukan aktivitas seperti memasak, mencuci 
pakaian seperti di rumah sendiri.  

Selanjutnya, suasana akrab juga menjadi pilihan 
berikutnya. Lokasi yang strategis menjadi pilihan yang 
tidak terlalu banyak diulas oleh wisatawan ketika 
banyak transportasi online yang mudah didapatkan di 
lokasi hotel. Lokasi hotel berada di lokasi yang tidak 
strategis, namun masih mudah dijangkau wisatawan, 
akhirnya menempati posisi terakhir, diimbangi dengan 
faktor kepuasan terhadap makanan. Saat ini, makanan 
juga tidak menjadi prioritas penting, karena 
kemudahan memesan berbagai makanan termasuk 
membeli oleh-oleh mudah dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi online [23]. 

Hotel yang Memiliki Eksterior dan Interior dengan 
Desain Menarik dan Memiliki Nilai Instagramable 

Hotel yang dipilih oleh wisatawan biasanya memiliki 
penilaian yang baik dari ulasan wisatawan 
sebelumnya. Hal-hal yang dipilih biasanya hotel yang 
memiliki banyak spot lokasi yang foto-fotonya 
menarik dan diposting oleh wisatawan sebelumnya di 
media sosial seperti terlihat pada gambar tujuh. 
Banyak hotel yang memiliki kamar dengan fasilitas 
yang sangat sederhana, namun memiliki nilai 
kebersihan yang baik, dan memiliki angle yang menarik 
sebagai objek lokasi foto, disertai dengan fasilitas 
umum yang unik dan dapat digunakan sebagai tempat 
untuk berfoto.  

 
Gambar 7. Hotel dengan spot foto yang instagramable [24] 

Fasilitas makanan dan pelayanan tidak menjadi 
prioritas utama bagi mereka, karena tujuan mereka 
berwisata adalah untuk berfoto selfie, sehingga 

ruangan hanya dibutuhkan sebagai tempat istirahat 
saja. Untuk keperluan bersantap, mereka juga akan 
mencari restoran yang juga instagramable, memiliki 
spot foto, meski cita rasa masakannya tidak memiliki 
rating yang tinggi seperti hasil pada penelitian [25] 
tentang wisatawan yang menggambarkan sebuah 
kota melalui media sosial. 

Hotel dengan Konsep Tematik 

Para wisatawan tertarik untuk mencoba hotel dengan 
konsep yang dirasakan sebagai hal baru dalam hidup 
mereka. Biasanya hotel-hotel tersebut memiliki tema-
tema tertentu yang ditawarkan kepada wisatawan 
seperti terlihat pada gambar delapan. Tema-tema 
yang ada dapat dikategorikan ke dalam beberapa 
kelompok:  

1. Tema persinggahan 
Hotel jenis ini biasanya menawarkan konsep 
desain bangunan yang sederhana, tidak memiliki 
banyak furnitur, dan biasanya memiliki tempat 
umum bersama. Hotel bertema ini biasanya disukai 
oleh wisatawan yang memiliki mobilitas tinggi dan 
hanya membutuhkan tempat untuk sekedar tidur. 
Contoh: munculnya hotel kapsul, hotel dengan 
tarif berdasarkan waktu, hotel transit. 

2. Tema yang menghadirkan kesan rumah sendiri 
Promo hotel yang dekat dengan nuansa rumahan 
biasanya disukai oleh wisatawan keluarga maupun 
rombongan. Jenis hotel ini menawarkan fasilitas 
yang lengkap seperti di rumah sendiri. Hotel ini 
biasanya merupakan rumah yang tidak lagi 
digunakan pemiliknya sehingga disewakan setiap 
hari dengan bantuan operator perjalanan. 

3. Tema alam 
Konsep kembali ke alam, penggunaan bahan alami, 
bebas kendaraan. Hotel bertema ini biasanya 
disukai oleh pasangan dan keluarga, terletak jauh 
dari berbagai tempat, dan ketenangan tempat 
adalah kunci utama. 

4. Tema kampung 
Konsep merasakan hidup bernuansa desa, baik 
yang berada di pedesaan, maupun di kelurahan. Di 
lingkungan perkampungan padat penduduk, ada 
hotel yang dirancang dengan baik, sehingga hotel 
jenis ini menjadi hotel yang populer karena unik, 
terutama bagi wisatawan asing. 

5. Tema fungsi ulang 
Hotel ini biasanya merupakan hotel dalam konteks 
sejarah masa lalu. Merenovasi bangunan lama dan 
ditawarkan dengan konsep lama namun kini 
bernuansa, juga menjadi pilihan wisata. Benda-
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benda yang sudah tidak digunakan lagi, seperti peti 
kemas yang kemudian diubah menjadi hotel. 

6. Tema asrama 
Konsep ini sudah banyak diterapkan oleh destinasi 
wisata di seluruh dunia [26], namun menjadi hal 
baru di Indonesia. Layaknya seorang mahasiswa 
yang mengontrak keluarga, hotel jenis ini mulai 
disukai wisatawan domestik yang senang mencari 
networking, bertemu orang baru [26]. 

  
Tema singgah (Kamala 

House Capsule) 
Tema rumah (Pondok Sare Guest 

House) 

  
Tema alam tradisional 

(Joglo Plawang).  
Tema industrial di “kampung” 
(Pawon Cokelat Guesthouse) 

  
Tema refunction (Omah 

Kontainer) 
Tema asrama (Omah Ratu 

Boarding House) 
   
Gambar 8. Hotel-hotel tematik [27]–[32] 

Lokasi dan Tipe Hotel 

Meskipun lokasi tidak menjadi pilihan utama bagi 
wisatawan, terutama anak muda, namun ketika 
memilih hotel, faktor aksesibilitas dan lingkungan 
sekitar tetap akan mempengaruhi nilai pasar dan 
segmen wisatawan. Meski lokasinya tidak strategis, 
namun tetap dipilih oleh wisatawan, tentunya juga 
terkait dengan destinasi wisata dan tergantung 
apakah wisata tersebut dilakukan secara rombongan 
atau privat. Yogyakarta dianggap oleh wisatawan 
sebagai kota yang memiliki daya tarik di berbagai 
sudut kota. Setiap tempat memiliki keunikan dan nilai 
tersendiri yang dimaknai berbeda-beda, sehingga 
lokasi hotel dimana-mana, masih dianggap strategis 
oleh para wisatawan. 

  
Gambar 9a. Hotel di gang 

Malioboro 
Gambar 9b. Hotel di gang 

Malioboro 
 

 
Gambar 9c. Hotel West Lake 

 
Gambar 9. Beragam lokasi hotel [33]–[35] 

Yogyakarta dikenal oleh wisatawan karena kota ini 
memiliki hotel yang terletak di kawasan 
perkampungan kota, dengan akses yang tidak dapat 
dijangkau oleh kendaraan, dan inilah yang 
membuatnya menarik. Gambar 9a dan 9b 
menunjukkan hotel yang banyak disukai oleh 
wisatawan mancanegara karena dinilai dapat 
memberikan gambaran Indonesia yang lengkap dan 
benar, memberikan suasana yang bersahabat, 
memiliki kerjasama dan membawa suasana 
kekeluargaan. Yogyakarta juga menawarkan hotel 
jarak jauh, dirancang dengan kelas bintang 5, dan 
ditawarkan dengan harga tinggi seperti terlihat pada 
gambar 9c. Kedua hotel ini memiliki pasarnya masing-
masing. 

 
Gambar 10. Gambaran radius dan tipe hotel 

Sebagai hasil akhir, dalam konteks menjadi kota tujuan 
wisata, Yogyakarta dapat dibagi menjadi tiga bagian: 
kawasan pusat kota/pusat kota, kawasan Yogyakarta 
hingga perbatasan/pinggiran, dan kawasan 
(kabupaten) sekitarnya yang memiliki banyak wisata 
alam. tujuan. Masing-masing wilayah memiliki potensi 
hotel A, B, dan C seperti terlihat pada gambar sepuluh. 
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Kesimpulan 

Pilihan wisatawan dalam menentukan pilihan hotel 
yang berada di lokasi yang tidak strategis didasarkan 
pada: berkaitan erat dengan daerah tujuan wisata; 
terkait dengan kesesuaian anggaran yang dimiliki; 
terkait dengan keyakinan bahwa meskipun lokasi 
hotel tidak strategis, transportasi online dan adanya 
aplikasi peta akan memberikan rasa aman dan 
memberikan kemudahan; dipengaruhi oleh rating yang 
diberikan oleh wisatawan sebelumnya; Kota 
Yogyakarta yang dianggap aman dan unik oleh 
wisatawan sehingga faktor lokasi tidak menjadi 
masalah, karena keseluruhan kota merupakan tempat 
yang menarik. Tulisan ini masih membutuhkan 
penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan teori yang 
valid. 
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Volume ini memuat enam naskah. Penelitian mengenai motivasi penikmat kopi saat mengunjungi sebuah 
toko kopi diulas dalam naskah berjudul: Hubungan Kolerasi antara Motivasi Kunjungan, Karakteristik, dan 
Kegiatan di Toko Kopi. Naskah berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapat Pemindahan Ibu Kota 
Jawa Barat, merupakan penelitian yang dijaring melalui opini masyarakat terhadap rencana pemindahan 
lokasi ibukota Jawa Barat. Rumah Susun, sebuah ruang yang memiliki fenomena sosial yang beragam. 
Naskah berjudul:  Spektrum Ruang Komunal sebagai Wadah Interaksi Sosial bagi Penghuni pada Rumah 
Susun Sederhana Sewa di Jakarta, mengungkapkan bagaimana ruang-ruang digunakan oleh penghuninya. 
Isu hemat energi, dibahas dalam penelitian Dimensi Kesadaran dan Perilaku Pekerja Terhadap Penghematan 
Energi di Kantor. Bambu sebagai material bangunan diangkat oleh penulis dalam topik berjudul: Spasialitas 
dan Temporalitas Arsitektur Bambu dalam Konteks Masyarakat Tradisional dan Kontemporer. Naskah 
terakhir adalah mengenai maraknya fenomena letak hotel saat ini, yang dianggap tidak strategis sebagai 
sebuah fungsi hotel, namun ternyata banyak diminati oleh turis saat ini. Preferensi turis inilah yang 
diungkapkan oleh penulis, sebagai bahan untuk masukan bagi perencana hotel di masa yang akan datang. 
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